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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  1.1.  Latar Belakang Masalah 

Jalan merupakan prasarana infrastruktur dasar yang dibutuhkan 

manusia untuk dapat melakukan pergerakan dari suatu lokasi ke lokasi 

lainnya dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Rencana spesifikasi jalan raya 

sebenarnya adalah merupakan petunjuk pembangunan jalan raya. Di 

Indonesia, penyelenggaraan jalan terbagi atas tiga kewenangan yaitu 

pemerintah pusat yang berwenang dalam penyelenggaraan jalan nasional dan 

jalan tol, pemerintah daerah provinsi yang berwenang dalam penyelenggaraan 

jalan provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota yang berwenang dalam 

penyelenggaraan jalan kabupaten/kota. Keberhasilan proyek pembangunan 

jalan yang dilakukan oleh pemerintah sangat ditentukan oleh peran dari para 

pelaku konstruksi yang terlibat, salah satunya adalah penyedia jasa 

konsultansi (Konsultan) dan keberhasilan suatu perusahaan jasa 

konsultansi diukur dengan kinerja dari perusahaan tersebut. Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No: 08/PRT/M/2011 tentang Pembagian 

Subklasifikasi dan Subkualifikasi Usaha Jasa Konstruksi menyebutkan 

bahwa Pengawas Konstruksi adalah penyedia jasa orang perseorangan atau 

badan usaha yang dinyatakan ahli yang profesional dibidang pengawasan 

jasa konstruksi yang mampu 
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melaksanakan pekerjaan pengawasan konstruksi sampai selesai dan 

diserahterimakan (Tomigolung, 2013).  

Dalam hal kualitas atau mutu diperlukan langkah pengaturan yang 

biasanya disebut dengan manajemen kualitas atau manajemen mutu. 

Manajemen mutu suatu proyek mencakup kegiatan yang dituntut untuk 

mengoptimalkan kebijakan kualitas dan proses proyek. Dalam jasa 

konstruksi komponen yang mendukung dalam suatu mutu kualitas hasil 

pekerjaan konstruksi adalah salah satunya yang bisa memperingatkan jika 

kontraktor melakukan penyimpangan adalah konsultan pengawas. Jika 

kemampuan yang dimiliki konsultan pengawas terbatas atau kurang maka 

hal itu juga mempengaruhi dengan apa yang dikerjakan oleh kontraktor. 

Konsultan Pengawas merupakan salah satu aspek penting dalam 

suatu proyek. Pihak inilah yang bertanggungjawab sebagai supervisor atas 

setiap proses kerja dalam suatu proyek, termasuk dalam hal pengendalian 

mutu pekerjaan. Kinerja konsultan pengawas digunakan sebagai 

pengukuran tingkat keefektifan yang menghubungkan kualitas produk 

kerja dan produktivitas konsultan. Dengan kata lain kinerja dapat 

digunakan untuk mendeskripsikan kerja, produk dan karakter umum serta 

proses pekerjaan. Kinerja pengawasan konsultan dinyatakan baik bila 

terlaksananya pengawasan proyek sesuai dengan permintaan atau harapan 

pemilik. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan karena pentingnya 

peran konsultan pengawas dalam pengendalian mutu pekerjaan 

peningkatan jalan di Jawa Timur, maka penulis tertarik mengangkat tema 

tersebut sebagai penelitian Tesis S-2 dengan judul “Analisis Kinerja 

Konsultan Pengawas Pada Pelaksanaan Jalan di Jawa Timur”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Faktor apa saja yang berperan bagi konsultan pengawas dalam 

pengendalian mutu pada pekerjaan peningkatan jalan di Jawa Timur? 

2. Faktor apa saja yang menentukan kinerja efektif konsultan pengawas 

dalam pengendalian mutu pada pekerjaan peningkatan jalan di Jawa 

Timur? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan 

menganalisis : 

1. Faktor-faktor yang berperan bagi konsultan pengawas dalam 

pengendalian mutu pekerjaan peningkatan jalan di Jawa Timur; 

2. Faktor yang menentukan kinerja efektif konsultan pengawas dalam  

pengendalian mutu pekerjaan peningkatan jalan di Jawa Timur. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1. Memberi masukan kepada Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi 

Jawa Timur tentang faktor-faktor yang berperan bagi konsultan 

pengawas dan faktor-faktor kinerja efektif konsultan pengawas dalam 

pengendalian mutu pekerjaan peningkatan jalan di Jawa Timur; 

2. Memberikan informasi kontributif bagi konsultan pengawas dalam 

pengawasan pekerjaan jalan. 

3. Memberikan informasi kepada para kontraktor pekerjaan jalan di Jawa 

Timur terkait dengan faktor-faktor penting yang perlu diperhatikan 

dalam pelaksanaan pekerjaan jalan 

1.5 Batasan dan Ruang Lingkup Peneitian 

Berdasarkan judul penulisan yang menjadi pokok bahasan adalah 

analisis dan evaluasi terhadap pengendalian mutu berdasarkan laporan 

bulanan pekerjaan peningkatan jalan di Jawa Timur. Dengan pertimbangan 

luasnya pembahasan mengenai penerapan dan peranan konsultan 

pengawas dalam pengendalian mutu proyek, maka penulis perlu 

membatasi tulisan ini dalam hal : 

1. Objek proyek yang dievaluasi adalah pekerjaan peningkatan jalan yang 

berada di Jawa Timur Tahun Anggaran 2014 - 2016; 

2. Analisis dan evaluasi difokuskan pada tahapan pengendalian mutu 

berdasarkan laporan bulanan yang disusun oleh pihak konsultan 

pengawas. 
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3. Penelitian dilakukan terhadap konsultan pengawas yang pernah 

melaksanakan pengawasan pekerjaan peningkatan jalan yang berada di 

Jawa Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


